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BAB IV

HADIS-HADIS AKHLAK DALAM KITAB WASAYA AL-
ABA’ LI ABNA’ KARYA MUHAMMAD SYAKIR

A. Hadis Akhlak Dalam Kitab Wasaya Al-Aba’ Li
Abna’Karangan Muhammad Syakir
Kitab Wasaya Al-Aba’ Li Abna’ karangan
Muhammad Syakir memuat sebanyak dua puluh pasal
atau pembahasan yang di awali dengan nasehat guru
kepada murid dan di akhiri dengan wasiat terakhir, dalam
satu pasal atau pembahasan ada memuat satu hadis.

Namun setelah penulis teliti dari dua puluh pasal
atau pembahasan tidak semuanya memuat hadis, dan
adapun yang memuat hadis yakni terdapat pada pasal satu
sampai lima belas, dan lima pasal terakhir tidak memuat
hadis.

Dari lima belas hadis yang terdapat dalam Kitab
Wasdaya Al-Aba’ Li Abna’ karangan Muhammad Syakir
ini penulis menemukan bahwa ada lima hadis berulang
dipembahasan yang berbeda, dengan demikian ditemukan
sepuluh hadis saja yang menjadi pembahasan.

Sepuluh hadis akhlak dalam Kitab Wasaya Al-
Aba’ Li Abna’ karangan Muhammad Syakir penulis
membagi kepada beberapa pembagian 'y

1. Hadis pentingnya akhlak yakni terdapat pada pasal
satu nasihat guru kepada murid
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Artmya : Berkata Imam at-Thabrani, Telah
menceritakan kepada kami Musa bin Zakariyya, Telah
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menceritakan kepada kami ‘Amru bin Hushain al-
Agli, Telah menceritakan kepada kami Ibrahum
bin’Atha’, dari Abi ‘Ubaidah, Dari al-Hasan, Dari
‘Imran bin al-Hushain Berkata ; Bersabda Rasulullah
Saw, Sesungguhnya Allah mensucikan Agama ini
dengan dirinya, maka tidak ada yang pantas bagi
agamamu kecuali Murah hati, dan bagus Akhlak,
Ingatlah oleh kamu hiasilah agamamu dengan
keduanya (HR at-Thabrani).!

2. Hadis akhlak ilahiyah (akhlak kepada Allah) terdapat
pada pasal kedua akhlak kepada Allah
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Artinya: Berkata Imam at-Tirmidzi, Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Bassyar,
Berkata, Telah  menceritakan kepada kami
‘Abdurrahman bin = Mahdi = Berkata, Telah
menceritakan kepada kami Sufyan, Dari Habib bin
Abi Tsabit, Dari Maimun bin Abi Syabib, Dari Abi
Dzar Berkata, Berkata kepadaku Rasulullah Saw :
Takutlah kepada Allah dimanapun kamu berada, dan
Iringilah kejahatan dengan kebaikan, dan bergaulah
dengan manusia dengan pergaulan yang baik (HR at-
Tirmidzi).2

! Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Aushath,(Dar: Haramain, tt) Juz 8, hal. 165.

> Abu Musa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Dhahak,
Sunan Tirmidzi, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1395), Juz, hal. 355.
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Artinya : Berkata Imam Ibnu Majah, Telah
berkata Muhammad bin Bassyar, dan Muhammad bin
al-Mutsanna,  Berkata  mereka berdua, Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far
berkata, Telah menceritakan kepada kami Syu’bah,
berkata, Aku mendengar Qatadah, dari Anas bin
Malik, berkata, Bersabda Rasulullah Saw, Tidak
beriman Seseorang kamu sampai cintanya hanya
kepada Rasulullah dari kepada anak-anaknya, dan
juga semua manusia. (HR Ibnu Majah).

3. Hadis akhlak Insaniyah (akhlak kepada sesama
manusia) yakni pasal keempat akhlak kepada kedua
orang tua, pasal kelima akhlak sesama saudara
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Artinya : Berkata Imam at-Thabrani, Telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘Amrin al-Khalal
al-Makki, Telah menceritakan kepada kami Ya'kub bin
Humaid, Telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Sulaim, Dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin

* Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazuni, Sunan
Ibnu Majah, (Dar : lhya al-kitab al-‘ Arabiyah, tt), Juz 1 hal. 26.
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sirrin, dari ‘Imran bin al-Hushain berkata, Bersabda
Rasulullah Saw Tidak ada ketaatan kepada Makhluk yang
menyebabkan maksiat kepada Allah (HR at-Thabrani).*
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Artinya: Berkata Imam an-Nasa’i, Telah
mengkhabarkan  kepada ku ‘Abdullah bin Haitam bin
‘Utsman, Berkata, Telah menceritakan kepada kami
‘Abdurrahman bin Mahdi, berkata, Telah menceritakan
kepada kami Sufyan, dari Buraid bin Abi burdah, dari
kakeknya, dari Abi Musa, berkata, bersabda Rasulullah
Saw : Seorang Mukmin bagi Mukmin yang lainnya seperti
satu bangunan saling menguatkan satu sama lainnya (HR
an-Nasa’1).

4. Hadis akhlak nafsiyah (akhlak terhadap diri sendiri)
terdapat pasal ke sepuluh akhlak makan dan minum,
hadis pasal ke sebelas akhlak ibadah, dan akhlak
masjid, dan pasal ke empat belas keutamaan menjaga
diri
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* Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Kabir,(Dar: Ar-Riyadh, 1415) Juz 18, hal. 185.

> Abi ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali as-Syuhairi an-
Nasa’i, Sunan an Nasa 1, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1415) Juz 5, hal. 79.



54

k_ﬂ.ij cMMu&.ﬁc-ﬂ&Yu\Su\j MLA

st Elig ‘4_’\}25
Artinya : Berkata Imam an-Nasa’t Telah
mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin
Salamah, berkata, telah mengkhabarkan kepada kami
Ibnu Wahab, Telah mengkhabarkan kepada ku
Mu’awawiyah bin Shalih, berkata, Aku mendengar
Yahya bin Jabir, Telah menceritakan dari Migdam, bin
Ma’di Karbi Bahwa Nabi Muhammad Saw Bersabda :
Tidaklah Manusia memenuhi wadah yang lebih buruk
dari perutnya. Cukuplah bagi anak Adam itu beberapa
suap yang dapat menegakkan tulang punggungnya.
Jika memang harus melebihi itu, maka sepertiga untuk
makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan
sepertlga untuk nafasnya. (HR an-Nasa i).5
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Artinya:  Berkata Ibnu Khuzalmah Telah
menceritakan kepada kami al-Fudhail bin Ya’kub al-
Jazariy, Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul a’la,
Telah menceritakan kepada kami Muhammad yaitu
Ibnu Ishaq, Telah menceritakan kepadaku Sa’id bin
Abi Sa’id dari Ayahnya, dari Abi Hurairah berkata

® Abi ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali as-Syuhairi an-
Nasa’i, Sunan an Nasa'’T, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1415) Juz 6, hal. 269.
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kami shalat Zuhur dengan Rasulullah Saw maka Nabi
Muhammad Saw bersabda sesungguhnya salah
seorang diantara kamu apabila berdiri dalam shalat
maka sesungguhnya ia sedang bermunajat dengan
Allah, maka perhatikanlah bagaimana dia bermunajat
dengan Allah, Allah selalu memperhatikan, dan
melihat engkau sebagaimana engkau melihat kedua
tanganmu (HR lbnu Khuzaimah).’
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Artinya:Berkata  Imam  al-Bukhari,  Telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah
al-Awsiy, Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin
Sa’id, dari Ibnu Syihab, dari ‘Ali bin Husin,
bahwasanya Nabi Muhammad Saw ketika mereka ingin
mengantarkan Shafiyah untuk pulang maka dua orang
pemuda Anshar mempercepat jalannya, maka Nabi
mengatakan santai saja dan keduanya berkata maha
suci Allah dan Rasuluallah bersabda Sesungguhnya
Syaithan menyusup kepada anak cucu adam melalui
aliran darahnya (HR Bukhari).?

5. Hadis akhlak sufiyah (akhlak tasawuf) yakni pada
pasal ke delapan belas keutamaan mencari rezki yang

7 Abu Bakar bin Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah bin al-
Mughirah bin Shalih bin Bakar, Shahih Ibnu Khuzaimah, (al-Maktabah al-
Islamiy : Beirut 1429), Juz 4 hal. 311.

8 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al
Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), Juz 9 hal.70.
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disertai tawakkal, serta zuhud, dan pasal ke sembilan
belas keutamaan ikhlas dengan niat Lillahi Ta’ala
dalam setiap amal o
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Artinya: Berkata Ima al-Bukhari, Telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad
al-Makkiy, Telah menceritakan kepada kami ‘Amru
bin Yahya, dari kakeknya, dari Abi Hurairah RA, dari
Nabi Muhammad Saw Bersabda : Tidak seorang pun
yang diutus oleh Allah sebagai Nabi melainkan ia
pernah mengembala kambing para sahabat bertanya
engakau Juga ? Beliau menjawab Ya aku pernah
mengembala kambing pendudduk mekkah dengan
upah beberapa girat (HR Bukhari).’
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° Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al

Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), Juz 3 hal. 88.
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Artinya :  Berkata Imam al-Bukhari Telah
menceritakan kepada kami al-Humaid ‘Abdullah bin
Zubair berkata Telah menceritakan kepada kami
Sufyan, berkata telah menceritakan kepada kami
Yahya bin Sa’id al-Anshari, berkata, Telah
mengkhabarkan kepadaku Muhammad bin lbrahim
at-Tamiy, Bahwasanya mendengar ‘Alagah bin
Waqqas al-Laitsi, berkata, aku mendengar ‘Umar Bin
al-Khattab, RAdari mimbar berkata Aku mendengar
Rasulullah Saw bersabda : Sesungguhnya semua
amal itu tergantung kepada niatnya, dan setiap
perkara tegantung kepada keinginannya, maka siapa
yang hijrahnya karna Allah maka akan mendapatka
Allah dan Rasulnya, dan siapa yang hijrah untuk
dunia atau untuk menikahi perempuan maka hanya
akan mendapatkan  sesuai keinginannya (HR
Bukhari).*°

B. Pemahaman Hadis Dalam Kitab Wasaya Al-Aba’ Li
Abna’

Pemahaman secara bahasa ialah mengerti,
mengerti secara benar. Sedangkan pemahaman menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu hal yang
kita pahami dan mengerti dengan benar.! Hadis secara
bahasa, hadis dapat berarti "yang baru (al-jadid)" dan
"warta atau berita (al-khabar)". Sedangkan secara istilah,
hadis berarti "Segala ucapan Nabi saw, segala perbuatan
serta keadaan atau perilaku beliau.”

kitab Wasaya Al-Aba’ Li Abna’Kitab ini adalah
satu karya seorang ulama dari mesir yang menjadi guru
besar di mesir namun karyanya yakni kitab Wasaya Al-

1 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al
Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), hal. 6.

" Tim Penyusun Pusat Kamus, Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta : balai Pustaka, 2007), hal. 811.
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Aba’ Li Abna’sampai ke indonesia dan menjadi pelajaran
akhlak di setiap pesantren khususnya Sumatera.

Dari semua hadis yang menjadi objek pembahasan
peneliti yakni pasal pertama sampai pasal ke dua puluh,
maka ada beberapa poin yang bisa dipaparkan terkait
pemahaman hadis akhlak dalam kitab Wasaya Al-Aba’ Li
Abna karangan ulama Iskandariyah ini.

1. Hadis Pasal Satu Nasihat Guru Kepada Murid B
u.ua;j\ °J)Ashch)SJu46u)AUSJS
colﬁi‘— L_s—’ c;\.Lu: LP e.\A\JJ“.L\ ‘_Q.\s:d\
Ja - e U;M;J\ \J.qs: us: u.ua]\

=

) u\ eLu}‘\.g&; \L_A.u.acUJ\ d}u)
wesm@w)a o) B30 5 GalRL
Lo, BN s s 2ic

Artlnya : Berkata Imam at-Thabrani, Telah
menceritakan kepada kami Musa bin Zakariyya, Telah
menceritakan kepada kami ‘Amru bin Hushain al-Aqli,
Telah menceritakan kepada kami Ibrahum bin Atha’,
dari Abi ‘Ubaidah, Dari al-Hasan, Dari ‘Imran bin al-
Hushain Berkata ; Bersabda Rasulullah Saw,
Sesungguhnya Allah mensucikan Agama ini dengan
dirinya, maka tidak ada yang pantas bagi agamamu
kecuali Murah hati, dan bagus Akhlak, Ingatlah oleh
kamu hiasilah agamamu dengan keduanya (HR at-
Thabrani).*?

Pemahaman hadis pada pasal pertama ini, sesuai
yang disampaikan oleh Muhammad Syakir dalam
kitabnya wasaya al-aba’ li abna’, yakni hadis ini
adalah sebagai dalil dari penjelasan pada pasal
pertama, sebagaimana beliau menyampaikan pada
permulaan pasal ini, bahwa nasehat guru haruslah di
dengarkan dan diamalkan, kalau bukan nasehat dari

"2 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Aushath, (Dar: Haramain, tt) Juz 8, hal. 165.
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guru lalu nasehat siapalagi yang layak kalian
dengarkan.

Selanjutnya pada akhir pasal ini Muhammad
Syakir menyebutkan bahwa Agama Islam ini adalah
agama yang suci, maka perhiasan yang paling penting
adalah Akhlak, kemudian barulah Muhammad Syakir
mengutip hadis ini sebagai penguat argumen tentang
perhiasan yang terbaik adalah Akhlak dan pemurah.®

Maka ini sejalan hadis Nabi Muhammad Saw
yakni :
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Artinya :Berkata Mencerltakan kepada kami
Sa’id bin Munshur, Berkata menceritakan kepada kami
Abdul ‘Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin
‘Ajlan dari Qa’qa’ bin Hakim dari Abi Shalih dari Abi
Hurairah Rasulullah Saw Bersabda Sesungguhnya
Aku diutus untuk memperbaiki atau menyempurnakan
Akhlak (HR Musnad Ahmad bin Hanbal)**

2. Hadis Pasal Kedua Akhlak Kepada Allah
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¥ Muhammad Syakir al-Iskandariyah, Wasaya Al-Aba’ Li Abna’

Jakarta: CV. al-Aidrus), hal . 3.

14 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin As-

Dussyaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassatur-Rasalah, 1421).

hal. 512.
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Artinya : Berkata “Imam  at-Tirmidzi, Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Bassyar,
Berkata, Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman
bin Mahdi Berkata, Telah menceritakan kepada kami
Sufyan, Dari Habib bin Abi Tsabit, Dari Maimun bin Abi
Syabib, Dari Abi Dzar Berkata, Berkata kepadaku
Rasulullah Saw : Takutlah kepada Allah dimanapun kamu
berada, dan Iringilah kejahatan dengan kebaikan, dan
bergaulah dengan manusia dengan pergaulan yang baik
(HR at-Tirmidzi).”®

Pemahaman hadis pasal kedua ini, yakni
Muhammad Syakir menjelaskan diawal pasal ini bahwa
sebagai hamba harus Taqwa kepada Allah, karena Allah
yang telah memberikan tenang hati dan bagus lisan,
kemudian Allah juga yang menciptakan manusia,
rezkinya, akal dan pikiran dan yang lainnya, maka
tidaklah pantas hamba menjadi tidak patuh kepadanya.

Muhammad syakir membuat permisalan, jika
seorang anak yang disuruh ayahnya melakukan sesuatu,
lalu anak tersebut tidak melaksanakan suruhannya apakah
ayah akan marah, tentu jawabannya marah, maka begitu
juga dengan Allah yang telah  memberikan segalanya
untuk hambanya.®

Kemudian Muhammad Syakir menegaskan bahwa
Tagwa kepada Allah adalah suatu kelezatan yang tidak
akan ada bandingannya, maka mulailah perlahan untuk
mencapai derjat tagwa, sehingga bertagwa kepada Allah
bukan hanya dalam satu lingkungan tetapi dimanapun dan
kapanpun haruslah bertagwa kepada Allah.

Hadis ini sejalan dengan Firman Allah dalam surat
Ali Imran ayat 103 :

> Abu Musa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Dhahak,

Sunan Tirmidzi, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1395), Juz, hal. 355.

6-7.

1% Muhammad Syakir al-Iskandariyah, Wasdya Al-Aba’ Li Abna’ hal .
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam*’

Ibnu katsir dalam tafsirnya mengutip pendapat
Ibnu  Abu Hatim dalam menafsirkan  kalimat,
“Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa
kepada-Nya. Maksud bertakwa yang sebenarnya disini
adalah sikap yang selalu taat kepada Allah, selalu
mengingat-Nya, selalu bersyukur kepada-Nya, tidak
ingkar terhadap nikmat-Nya, dan tidak pula melakukan
maksiat.

Disamping itu, sahabat Anas bin Malik juga
pernah menyebutkan ciri orang yang benar-benar
betakwa. Orang yang di maksud adalah mereka yang
selalu menjaga lisannya dari perkataan buruk atau
kebohongan.®

Allah Swt mensifati orang-orang bertagwa dengan
iman yaitu pokok keimanan dan agidahnya, dengan amal-
amal zhahir dan amal-amal batin yang dilakukannya, juga
dengan ibadah badan, ibadah maliyah (harta), kesabaran
ketika mendapati dan menghadapi musibah. Juga dengan
sifat pemaaf kepada orang lain, menghilangkan gangguan,
berbuat baik kepada sesama. Juga dengan semangat untuk
bertaubat ketika melakukan perbuatan maksiat atau
berbuat zhalim kepada diri sendiri.

Lalu Rasulullah Saw pun memerintahkan dan
mewasiatkan untuk konsisten dalam bertagwa, dimana
pun berada, kapan pun dan dalam keadaan apapun.
Karena seorang hamba senantiasa sangat-sangat dituntut
untuk bertagwa, tidak ada satu kesempatan pun ia boleh
melepaskan taqwa itu.

1" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya, hal. 63.
" Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’anil
‘Adzim, juz 2, hal. 32.
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Bertagwalah dimanapun kau berada. Lalu ketika
seorang hamba tidak menunaikan dengan baik apa-apa
yang menjadi hak dan kewajiban taqwa, Nabi Muhammad
Saw memerintahkan untuk melakukan hal yang dapat
membayar dan menghapus kesalahan itu. Yaitu
melakukan kebaikan (al hasanah) atas keburukan yang
telah ia lakukan.

Al hasanah adalah istilah yang mencakup segala
hal yang mendekatkan diri hamba kepada Allah Swt. Al
hasanah yang paling utama yang dapat membayar sebuah
kesalahan adalah taubat nasuha, disertai istighfar dan
kembali kepada Allah. Dengan berdzikir kepada-Nya,
mencintai-Nya, takut kepada-Nya, mengharap rahmat dan
karunia-Nya setiap waktu. Dan diantara caranya adalah
dengan membayar kafarah baik berupa harta atau amalan
badaniyah yang telah ditentukan oleh syariat.*®

Selain itu, bentuk al hasanah yang dapat menebus
kesalahan adalah sikap pemaaf kepada orang lain,
berakhlak yang baik kepada sesama manusia, memberi
solusi pada masalah mereka, memudahkan urusan-urusan
mereka, mencegah bahaya dan kesulitan dari mereka.

Allah Ta’ala berfirman: . .
UL Gy cliall &

“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik
itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruk” (QS. Huud: 114)%

Dan betapa banyak nash yang menyebutkan
bentuk-bentuk ketaatan sebagai sebab datangnya ampunan
Allah. Dan yang dapat membuat Allah mengampuni
kesalahan-kesalahan adalah musibah. Karena tidaklah
seorang mukmin ditimpa musibah berupa bencana,
gangguan, kesulitan, meskipun hanya berupa tusukan duri
kecuali pasti jadikan hal itu sebagai kafarah atas dosa-
dosanya.

¥ Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’anil
‘Adzim, juz 2, hal. 32.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, hal. 234.
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Musibah dapat berupa luputnya sesuatu yang
disukai atau juga berupa mendapatkan sesuatu yang tidak
disukai, baik berupa pada jasad maupun pada hati, atau
juga pada harta, baik yang eksternal maupun internal.
Namun musibah itu bukanlah perbuatan hamba, oleh
karena itu Nabi memerintahkan hal-hal yang berupa
perbuatan hamba, vyaitu menebus kejelekan dengan
kebaikan.

Kemudian, setelah Nabi menyebutkan hagq Allah
dalam wasiat tagwa yang mencakup agidah, amal batin
dan amal zhahir, beliau menyebutkan:

G Gl oall) BIa

“Bergaulah dengan orang lain dengan akhlak
yang baik”

Yang paling pertama dari akhlak yang baik adalah
anda tidak mengganggu orang lain dalam bentuk apapun,
dan engkau pun terjaga dari gangguan dan kejelekan
mereka. Setelah itu anda bermuamalah dengan mereka
dengan perkataan dan perbuatan yang baik.

Lalu bentuk akhlak baik yang lebih khusus lagi
adalah lemah lembut kepada orang lain, sabar terhadap
gangguan mereka, tidak bosan terhadap mereka,
memasang wajah yang cerah, tutur kata yang lembut,
perkataan yang indah dan enak didengar lawan bicara,
memberikan rasa bahagia kepada lawan bicara, yang
dapat menghilangkan rasa kesepian dan kekakuan.

Kemudian baik juga bila sesekali bercanda jika
memang ada maslahah-nya, namun tidak semestinya
terlalu sering melakukannya. Karena candaan dalam
obrolan itu bagai garam dalam makanan, kalau kurang
atau kelebihan akan jadi tercela. Termasuk akhlak yang
baik juga, bermuamalah dengan orang lain sesuai yang
layak baginya, dan cocok dengan keadaannya, yaitu
apakah ia orang kecil, orang besar, orang pandai, orang
bodoh, orang yang paham agama atau orang awam agama.

Maka, orang yang bertagwa kepada Allah, dan
menunaikan apa yang menjadi hak Allah. Lalu berakhlak
kepada orang lain yang berbeda-beda tingkatannya itu
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dengan akhlak yang baik. Maka ia akan mendapatkan
semua kebaikan. Karena ia menunaikan hak Allah dan
juga hak hamba.

3. Hadis Pasal Ketiga Akhlak Kepada Rasulullah
Nt u.aﬁ\&i’bisij Umgzazs:auh
'd\ﬁ ‘4_’6.& EVET 'd\ﬁ Js:; :).1 ECRELT
d\.“. d\ﬁ “JH.A U-’ u.u\ C’)E:/ ‘odl_ts uw

,ﬁ Y» flm‘j‘\_llc \‘5L44ﬂ\ d‘}ug
o33 coaly G adl) Cal &1 R &
UM\ u.nu‘j

Artinya: Berkata Imam Ibnu Majah, Telah
berkata Muhammad bin Bassyar, dan
Muhammad bin al-Mutsanna, Berkata mereka
berdua, Telah  menceritakan  kepada  kami
Muhammad bin Ja'far berkata, Telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, berkata, Aku
mendengar Qatadah, dari Anas bin Malik,
berkata, Bersabda Rasulullah ~ Saw, Tidak
beriman Seseorang kamu sampai cintanya hanya
kepada Rasulullah dari kepada anak-anaknya,
dan juga semua manusia. (HR Ibnu Majah).*

Pemahaman hadis pada pasal ketiga ini yakni
Muhammad  Syakir sebelum mengutip hadis ini
Muhammad Syakir mencantumkan beberapa Ayat Al-
Qur’an pertama An-Nisa’ ayat 59

O3l | }».L.’ij m\ \yujav \ysg Codll 2y
b 538 b (52 ?‘9)“ BERRSIRIWY JJU
asills Al (sl A8 o) Jshlls AT

o9 )thwn;\j}AJAJAY\

*! Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazuni, Sunan
Ibnu Majah, (Dar : lhya al-kitab al-‘ Arabiyah, tt), Juz 1 hal. 26.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya®

Ada tiga poin yang bisa di ambil dari ayat ini,
yang pertama adalah taat kepada Allah menurut Ibnu
katsir taat kepada Allah adalah mengikuti ajaran al-
Qur’an, sedangkan taat kepada Rasul adalah mengikuti
sunnah-sunnahnya.

Kemudian taat kepada Ulim Amri menurut lbnu
Katsir yang di maksud adalah bisa pemerintah juga
para ulama, dan yang ketiga yakni mengembalikan
persoalan atau permasalahan agama kepada Al-Qur’an
dan juga hadis Nabi Muhammad Saw.?®

Kemudian Qur’an Surat Al-Fath Ayat 17

g~ goe T e V5 g oa el e Gl
Allans Al adai (105 @0 s al e Y5
J35 gas Hes Y‘L@—mw&ﬁ‘—m“h“
\\/\.A.d\ Glie 4

Artinya : Tiada dosa atas orang-orang yang buta
dan atas orang yang pincang dan atas orang yang
sakit (apabila tidak ikut berperang). Dan barangsiapa
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang

22 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya, hal. 87.
> Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’anil
‘Adzim, juz 2, hal. 343.
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berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang
pedih?*

Maka Muhammad Syakir menegaskan bahwa
Nabi Muhammad Saw bukanlah berucap menurut
hawa Nafsunya saja melainkan semua itu adalah wahyu
dari Allah, maka harus juga bertagwa kepadanya,
Muhammad Syakir mengutip ayat Ali Imran Ayat 31 :

QT(‘SJJ;J@WU&\UJ.\MH.\SU\ &
PV e st 5 o000 o0 e

Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar)
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi
dan mengampuni  dosa-dosamu”. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang®

Seperti yang di katakana oleh sebagian ulama
yang bijak, bahwa duduk perkaranya bukanlah
bertujuan agar kamu mencintai, melainkan yang
sebenarnya ialah bagaiamana supaya kamu dicintai. Al-
Hasan al-Bashri dan lain-lainya dari kalangan ulama
salaf mengatakan bahwa ada segolongan kaum yang
menduga bahwa dirinya mencintai Allah, maka Allah
mengujinya dengan ayat ini.?

Kemudian  barulah  Muhammad  Syakir
mengutip Hadis diatas sebagai dalil memperkuat
argument tentang wajibnya tagwa kepada Rasulullah
sama halnya bertakwa kepada Allah, sebagaimana
dalam hadis ini menegaskan bahwa orang tidak
dikatakan beriman sampai dia bisa mencintai

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya, hal. 512.

»  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, hal 54.

% Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’anil
‘Adzim, juz 5, hal 64..
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Rasulullah melebihi cintanya kepada anak-anaknya,
keluarganya dan manusia seluruhnya.?’

Penyebutan  “seluruh  manusia”  setelah
menyebutkan “Orang tua” dan “anak” merupakan
penyebutan sesuatu yang umum setelah menyebutkan
sesuatu yang khusus. Penyebutan “seluruh manusia”
juga meliputi diri sendiri.?®

Sedangkan penyebutan orang tua lebih di
dahulukan dari pada penyebutan anak, karena dari segi
waktu, orang tua lebih dahulu ada, juga dari sisi
kehormatannya. Dalam riwayat lain, didahulukan
penyebutan anak dari pada orang tua, tujuannya adalah
untuk menjelaskan besarnya kasih sayang seseorang
terhadap anaknya.”

Dengan demikian, hadis di atas merupakan
dalil tentang wajibnya mencintai Nabi saw dengan
kualitas cinta tertinggi. Yakni kecintaan yang benar-
benar melekat di hati yang mengalahkan kecintaan
terhadap apapun dan siapapun di dunia ini.

Bahkan meskipun terhadap orang-orang yang
paling terdekat, seperti anak-anak, ibu, bapak dan
keluarga. Bahkan kecintaan kepada Rasulullah saw itu
harus pula mengalahkan kecintaan terhadap diri
sendiri.

Dalam sebuah hadis diceritakan bahwa ketika
Umar berkata kepada Rasulullah saw, ‘“sesungguhnya
engkau wahai Rasulullah, adalah orang yang paling
aku cintai dari pada segala sesuatu selain diriku

2" Muhammad Syakir al-Iskandariyah, Wasaya Al-Aba’ Li Abna’, hal
10.

% Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-’Asqalani al-Syafi ’i,
Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz. | (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379),
hal. 59.

»* Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-’Asqalani al-Syafi ’i,
Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz. I hal. 59.
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sendiri.” Nabi kemudian menjawabnya “Tidak, demi
zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sehingga aku lebih
engkau cintai dari dirimu sendiri”. %0

Dengan seketika Umar berkata kepada beliau,
“Sekarang ini engkau lebih aku cintai dari pada diriku
sendiri.” Maka Nabi saw., bersabda, “Sekarang telah
sempurna kecintaanmu (imanmu) padaku wahai Umar.

Ibn Hajar mengatakan bahwa sesuatu yang
dicintai oleh seseorang tidak terlepas dari dua hal,
yaitu; mencintai diri sendiri dan mencintai yang lain.
Mencintai diri sendiri berarti keinginan agar dirinya
tetap selamat dari segala macam marabahaya.

Inilah sebenarnya hakikat yang diinginkan oleh
setiap orang. Adapun mencintai yang lain apabila
dikaji lebih mendalam, sebenarnya adalah keinginan
untuk memperoleh sesuatu yang berguna dengan
bentuk yang beraneka ragam dalam waktu yang cepat
ataupun lambat.

Apabila seseorang memperhatikan
keberuntungan yang diperolehnya dari Rasulullah Saw
yang telah mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran
kepada cahaya iman, secara langsung maupun tidak
langsung, tentu ia akan sadari bahwa itulah yang
menyebabkan dirinya mendapat kenikmatan abadi yang
tiada putus. Orang tersebut akan mengetahui bahwa
keuntungan itu lebih berharga dan lebih agung dari
pada keuntungan-keuntungan yang lain.%

% Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-’Asqalani al-Syafi ’i,
Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, hal. 59.

3! Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-’Asqalani al-Syafi *i, Fath
al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, hal. 59.
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Maka sudah sepantasnya lah kecintaan kepada
Rasulullah saw lebih besar bagiannya dari pada
kecintaan kepada selainnya. Sebab, keuntungan yang
diperolehnya dari cinta tersebut lebih melimpah dari
pada keuntungan yang diperoleh dari cinta selainnya.**

Berkaitan dengan hal di atas, Ibn Rajab yang
dimaksud dengan mencintai Rasulullah saw., adalah
mengikuti apa yang diperintahkannya atau mencintai
apa yang dicintai oleh Nabi saw. Sebab cinta yang
hakiki adalah mengikuti dan mencintai apa Yyang
dicintai oleh orang yang dicintai.*

Di antara tanda mencintai Nabi adalah apabila
dihadapkan pilihan antara Nabi saw dan materi
duniawi, maka dia akan lebih mengutamakan Nabi saw
dari pada materi duniawi.

Jika tidak, maka ia tidak dapat dikatakan
mencintai Nabi saw. Dan demikian ini tidak terbatas
pada ada atau tidak adanya Nabi saw, tapi mencintai
Nabi saw harus juga nampak ketika beliau telah wafat.

Yaitu dengan menghidupkan sunnah-sunnahya,
menegakkan syariat yang diajarkannya.Solihan
Zamakhsyari menyebutkan tanda cinta kepada
Rasulullah saw ada 4 yaitu; 1) berkeinginan keras
hidup bersama Nabi, 2) menjalankan perintah an
menjauhi larangannya, 3) melaksanakan sunnah dan

*2 Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-’ Asqalani al-Syafi *i, Fath
al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, hal. 60.

* Abu al-Farj ‘Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali,
Jami ’ al-"Ulum wa al-Hikam (Cet. |; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1408 H), hal.
390.
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menegakkan syari’ahnya, 4) megorbankan jiwa dan
harta untuk membela Nabi Saw.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
mencintai Nabi saw berarti mengikuti dan meneladani
Nabi saw, melakukan segala hal yang diwajibakan
beliau, meninggalkan perkara-perkara yang
dilarangnya, baik dalam akidah, ibadah maupun
akhlak, meneladani perilaku beliau dan sebagainya.

Dengan demikian, seseorang yang mencintai
Nabi saw akan senantiasa berupaya melakukan apa
yang disukai oleh beliau dengan penuh tanggung jawab
serta ikhlas menjalankannya. Akan sangat mudah
menyimpulkan bahwa seseorang berdusta dalam klaim
cintanya.

ketika diketahui bahwa yang bersangkutan,
ternyata tidak melakukan apa saja yang diperintahkan
kepadanya dan menjauhi apa yang dilarang. Atau juga
ketika diketahui bahwa ia tidak pernah atau sangat
jarang melakukan apa yang sangat disukai oleh Nabi
saw, kecintaan kepada Rasulullah saw, akan
mengantarkan pelakunya.

uujs\“/ uuduu_mx\uu
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* Abu al-Farj ‘Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali,
Jami ’ al-’Ulum wa al-Hikam, hal. 390.
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Dari Anas ra. dari Nabi saw., bersabda: “Tiga
perkara yang apabila terdapat pada diri seseorang,
niscaya ia akan merasakan manisnya iman, yaitu:
Hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari
pada yang lain. Hendaklah bila ia mencintai seseorang
semata-mata karena Allah. Hendaklah ia benci untuk
kembali kepada kekafiran sebagaimana ia benci kalau
akan dicampakkan ke dalam api neraka. (HR
Bukhari)®

4. Hadis Pasal Keempat Akhlak Kepada Kedua Orang
Tua A . )
Cogtrg W (A&AN MAD 4 ae G aaa] G

o

Sl A e &l Johy 06 106 et
A Laza B (34aaldelha V) (allg
Artinya: Berkata Imam at-Thabrani, Telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘Amrin al-
Khalal al-Makki, Telah menceritakan kepada kami
Ya'kub bin Humaid, Telah menceritakan kepada kami
Yahya bin Sulaim, Dari Hisyam bin Hassan, dari
Muhammad bin sirrin, dari ‘Imran bin al-Hushain
berkata, Bersabda Rasulullah Saw Tidak ada ketaatan
kepada Makhluk yang menyebabkan maksiat kepada
Allah (HR at-Thabrani).*

*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’
al Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa
Sunanuhu wa ayyamuhu, bab Halawat al-Iman, Juz. 1, hal. 14.

*® Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Kabir,(Dar: Ar-Riyadh, 1415) Juz 18, hal. 185.
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Pemahaman hadis pasal keempat ini
Muhammad Syakir diawal mengutip Ayat yakni Surat
Al-Isra’ ayat 23-24 :

Glaa) oyl 8
J& SE LAYS m"

vvm)syjsu@da},m Y5 cal Ll
YE | jin 5 LS Lgaa

Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"
dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah  mereka keduanya, sebagalmana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil"*’

Allah Swt memerintahkan (kepada hamba-
hamba-Nya) untuk menyembah Allah semata, tiada
sekutu bagi-Nya. Kata gada dalam ayat ini me-
ngandung makna perintah. Mujahid mengatakan
sehubungan dengan makna firman-
Nya, "Wagada" bahwa makna yang dimaksud ialah
memerintahkan. Hal yang sama dikatakan oleh Ubay
ibnu Ka'ab, Ibnu Mas'ud, dan Ad-Dahhak ibnu
Muzahim, mereka mengartikannya, "Dan Tuhanmu
telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Allah."®

bél\

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya, hal . 284.
*® Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’anil
‘Adzim, juz 5, hal 64.



73

Selanjutnya disebutkan perintah  berbakti
kepada kedua orang tua. Untuk itu Allah Swt.
berfirman: .

BLad) ol 5l
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu. (Al-Isra; 23)*

Yakni Allah memerintahkan kepadamu untuk
berbuat baik kepada ibu bapakmu. Makna ayat ini sama
dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui

firman-Nya: . )

el G Q315 K

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang

ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu. (Lugman: 14)*°
Adapun firman Allah Swt.:

N R P R L L T R R R
@MMJS;\MA\@\&M{:UA?LA;
il g

Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai  berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan 'ah’ kepada keduanya (Al-Isra: 23)

Artinya, janganlah kamu mengeluarkan kata-
kata yang buruk kepada keduanya, sehingga kata ‘ah’
pun yang merupakan kata-kata buruk yang paling
ringan tidak diperbolehkan.*

Laa e Y g
42dan janganlah kamu membentak mereka. (Al-lsra:
23)

** Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan

Terjemahnya, hal . 284.

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, hal . 412.

* Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur anil
‘Adzim, juz 2, hal 32.

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, hal . 284.
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Yakni janganlah kamu bersikap buruk kepada
keduanya, seperti apa yang dikatakan oleh Ata ibnu
Abu Rabah sehubungan dengan makna firman-
Nya: dan janganlah kamu membentak mereka. (Al-
Isra: 23) Maksudnya, janganlah kamu menolakkan
kedua tanganmu terhadap keduanya.

Setelah melarang mengeluarkan perkataan dan
perbuatan buruk terhadap kedua orang tua,*® Allah
memerintahkan untuk berbuat baik dan bertutur sapa
yang baik kepada kedua. Untuk itu Allah Swt.

berfirman: .
Loy S Y38 gl s
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia. (Al-Isra: 23)

Yaitu bertutur sapa yang baik dan lemah
lembutlah kepada keduanya, serta berlaku sopan
santunlah kepada keduanya dengan perasaan penuh
hormat dan memuliakannya. , )

4235l Ge JAll FUa g (dal
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan. (Al-Isra: 24)*
Yakni  berendah  dirilah kamu dalam
menghadapi keduanya. ,
| e Sln) WS Wgea ) &) Jig
dan wucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil." (Al-lIsra: 24)*

Maksudnya, berendah dirilah kepada keduanya
di saat keduanya telah berusia lanjut, dan do’akanlah
keduanya dengan doa ini bilamana keduanya telah
meninggal dunia.

* Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur anil
‘Adzim, juz 5, hal 65.

*  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, 284.

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’4n dan
Terjemahnya, hal . 284.
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa kemudian Allah
menurunkan firman- Nya

| haking \y\ um\, il 8L

P

o PP IR Rt

Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi
orang-orang musyrik. (At-Taubah: 113), hingga akhir
ayat.*

Muhammad Syakir menjelaskan bahwa harus
memperhatikan anak kecil bagaimana orang tuanya
begitu menjaganya, mulai dari menjaga kesehatannya,
makan, dan minumnya, baik itu siang maupun
malamnya, maka tentu tidak ada hak seorang anak
untuk tidak patuh dan taat kepada orang tuanya.*’

Namun ada batasan taat kepada orang tua
sebagaimana hadis pasal keempat yang dikutip oleh
Muhammad syakir dimana ada Istisna’ pengecualian
bahwa tidak boleh taat kepada semua makhluk
termasuk orang tua, yang suruhan atau perintahnya
menjadi berbuat maksiat kepada Allah atau sang
pencipta.

Hadis ini tentu sejalan dengan ayat Allah dalam
surat Lugman aygt 14-15:

GJS: L\A} M\ ‘\:\L/q& 4.\35‘9.1 u.m.i‘)“ \.\.14.4)}
JMUJ «H )5»-“‘ u‘ u-’ﬁ‘-G & 343545} u»‘w
‘;Lfy;uju@)eehéuqsuuu
‘53! ‘"&J\ ub\u.od.\.u@;\j\ﬁj_)ubﬂ\

\OUJSA:_'?.\ASLAMSSL\A?S:AJA

** Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan

Terjemahnya, hal. 215.
" Muhammad Syakir al-Iskandariyah, Wasdya al-aba’ i
abna’,(Jakarta: CV. al-Aidrus), hal. 13.
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Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya;
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan
jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku,
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka
Kuberitakan kepadamu apa vyang telah kamu
kerjakan.*®

Makna ayatnya menjelaskan bahwa anak harus
patuh dan taat kepada orang tua khususnya ibu yang
begitu berjasa menjaga anaknya mulai dari alam
kandungan sampai dewasa, namun jika ada perintah
untuk mempersekutukan Allah atau bermaksiat maka
jangan ikuti, namun lanjutan ayatnya sungguh luar
biasa, walaupun tidak boleh taat untuk kemaksiatan,
tapi harus tetap berbuat baik kepadanya jangan sampai
membenci mereka.

Imam Thabrani mengatakan di dalam Kitabul
‘Isyarh-nya, telah menceritakan kepada kami Abu
Abdur Rahman Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal,
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ayyub
ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami
Maslamah ibnu Algamah, dari Daud ibnu Abu Hindun,
bahwa Sa’d ibnu Malik pernah mengatakan bahwa ayat
berikut diturunkan berkenaan dengannya,®® vaitu
firman-Nya: dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya, hal. 412.
* Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Aushath,(Dar: Haramain, tt) Juz 7, hal. 185.
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mengikuti keduanya.(QS. Lugman [31]: 15), hingga
akhir ayat.

Bahwa adalah seorang yang berbakti kepada
ibunya. Ketika beliau masuk Islam, ibunya berkata
kepadanya, "Hai Sa’ad, mengapa engkau berubah
pendirian? Kamu harus tinggalkan agama barumu itu
(Islam) atau aku tidak akan makan dan minum hingga
mati.

kamu akan dicela karena apa yang telah
kulakukan itu, dan orang-orang akan menyerumu
dengan panggilan, ‘Hai pembunuh ibunya!’. "Maka
aku menjawab, "Jangan engkau lakukan itu Ibu, karena
sesungguhnya aku tidak bakal meninggalkan agamaku
karena sesuatu.”

"Maka ibuku tinggal selama sehari semalam
tanpa mau makan, dan pada pagi harinya ibu kelihatan
lemas. Lalu ibuku tinggal sehari semalam lagi tanpa
makan, kemudian pada pagi harinya kelihatan
bertambah lemas lagi. >

Kemudian ibuku tinggal sehari semalam lagi
tanpa makan, lalu pada pagi harinya ia kelihatan sangat
lemah. Setelah kulihat keadaan demikian, maka aku
berkata,"Hai ibu, perlu engkau ketahui, demi Allah,
seandainya engkau mempunyai seratus jiwa, lalu satu
persatu keluar dari tubuhmu, niscaya aku tidak akan
meninggalkan agamaku karena sesuatu. Kemudian jika
engkau tidak ingin makan, silahkan tidak usah makan,
dan jika engkau ingin makan silahkan makan
saja,"Akhirnya ibuku mau makan.*?

5. Hadis Pasal Kelima Akhlak Sesama Saudara

*% Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Aushath, hal. 185.

> Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Aushath, hal. 185.

>2 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lakhmi, Abu Qasim
at-Thabrani, Mu jam al Aushath, hal. 186.
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Artinya:  Berkata Imam an-Nasa’i, Telah
mengkhabarkan kepada ku ‘Abdullah bin Haitam bin
‘Utsman, Berkata, Telah menceritakan kepada kami
‘Abdurrahman  bin  Mahdi,  berkata, Telah
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Buraid bin Abi
burdah, dari kakeknya, dari Abi Musa, berkata,
bersabda Rasulullah Saw : Seorang Mukmin bagi
Mukmin yang lainnya seperti satu bangunan saling
menguatkan satu sama lainnya (HR an-Nasa’).”?

Pemahaman hadis pada kelima ini yakni
Muhammad Syakir memulai pembahasan dengan
mengutip ayat dalam surat al-Mujadalah ayat 11 :

8% |
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

°

>> Abi ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Alf as-Syuhairi an-
Nasa’i, Sunan an Nasa 1, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1415) Juz 5, hal. 79.
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pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan>*

Muhammad Syakir menjelaskan ini sebagai
seorang penuntut ilmu harus selalu berlapang dada
dalam segala hal jangan sampai bersempit hati atau
tidak suka dengan yang lainnya, kemudian harus
menjaga kekompakan sebagaimana dalam hadis juga
dijelaskan.

Bahwa shalat berjama’ah lebih baik dari shalat
sendirian, maka  saling menguatakan  dan
melengkapilah antara sesama saudara. Sebagaimana
dalam hadis ini harus mengingatkan antar sesama,
istilahnya adalah laksana satu bangunan.®

Dalam ayat ini Allah Swt mengajarkan kaum
mukminin untuk melakukan suatu perbuatan yang
mendekatkan mereka antara yang satu dengan yang
lainnya yaitu memberi kelapangan kepada yang
lainnya, yang pada ayat sebelumnya Allah Swt
melarang mereka untuk berbuat sesuatu yang bisa
menimbulkan permusuhan dan berprasangka buruk

yaitu szé-’ (bisik-bisik) sebagaimana yang telah
dijelaskan () oA OUardll (he (55l W)
\)33\ “Sesungguhnya  bisik-bisik itu  termasuk

(perbuatan) setan agar orang-orang yang beriman itu
bersedih hati”, maka setelah Allah Swt melarang

59> Allah Swt menganjurkan sebuah perbuatan
yang bisa menyatukan hati-hati kaum mukminin yaitu
hendaknya mereka melapangkan untuk yang lainnya
ketika mereka berada di majelis dan majelis tersebut

masih cukup untuk yang lainnya.

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya, hal 543.

> Muhammad Syakir al-Iskandariyah, Wasaya Al-Aba’ Li Abna’, hal
15-16.

*® Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi,  Al-Jami’ i ahkam al-Qur'an wa al-Mubayyin Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 288.
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Hendaknya mereka melapangkan untuk teman-
temannya yang terlambat datang sehingga mereka bisa
duduk bermajelis bersama mereka. Dalam firman-Nya

&S) 08 13 ika dikatakan kepada kalian™, al-Alusy
mengatakan di sini tidak disebutkan siapa yang
mengatakan atau memerintahkan untuk melapangkan
majelis, oleh karenanya siapa pun yang mengatakan
atau memerintahkan untuk melapangkan majelis.

Hendaknya orang yang diperintahkan untuk
melapangkan majelis tersebut menaatinya untuk
melapangkan majelis. Hendaknya tidak perlu melihat
kepada siapa yang mengucapkannya, karena bisa jadi
orang yang mengatakan tersebut adalah orang yang
terhormat dan bisa jadi orang biasa, maka hendaknya
seseorang tunduk  atas perintah Allah tanpa
memandang siapa yang mengucapkannya

% 5

Kemudian firman-Nya \ M “hendaknya
kalian melapangkan” yaitu hendaknya merapat
sehingga yang lainnya mendapatkan tempat yang
lapang untuk bisa duduk bersama dalam majelis.>

Disebutkan oleh beberapa ulama ahli tafsir
sebab turunnya ayat ini diantaranya yang disebutkan
oleh AIl-Qurthubi dalam tafsirnya, dari Mugotil bin
Hayyan:

U\S}cM\@(ﬁLujéuk “\uj;a‘;is\;)\s
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n bl e o b1 2,80 Al s ale 4l
wwbe@ﬁjmdﬁ\wwb‘c\aﬁc‘)MY‘)
| salsd uﬂéﬂ‘&‘ﬁwﬁjwwu-’wﬁ
AT DR OO T PO g B

*” Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’ liahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 289.
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“Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di
Shuffah. Dan tempat tersebut menjadi sempit jika hari
jum’at. Dan beliau memuliakan Ahlu (peserta perang)
Badr dari Muhajirin dan Anshor. Maka pada hari itu
datanglah para sahabat dari Ahlu Badr di antara
mereka Tsabit bin Qois bin Syammas, dan mereka
telah didahului dalam tempat duduknya, maka mereka
hanya berdiri di hadapan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa salam menunggu untuk dilapangkan untuk
mereka. Namun yang telah duduk terlebih dahulu tidak
melapangkan buat mereka. Kondisi ini memberatkan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau berkata
para sahabat yang berada disekeliling beliau selain
Ahlu Badr: berdirilah wahai fulan, dan engkau juga
wahai fulan, dan beliau terus menerus membuat
berdiri para sahabat sejumlah para sahabat ahlu Badr
yang berdiri (yaitu agar mereka melapangkan tempat
duduk untuk para ahlu Badr yang sedang berdiri). Hal
ini memberatkan para sahabat yang disuruh berdiri
oleh Nabi, dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengetahui rasa tidak suka tersebut dari wajah
mereka. Lalu orang-orang munafik mengedipkan
matanya dan berkata, “Muhammad tidak berbuat adil
kepada mereka (para sahabat yang disuruh berdiri),
sungguh mereka telah mencintai untuk dekat kepada
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Nabi mereka lalu bersegera untuk menuju tempat Nabi
mereka ”. Lalu Allah menurunkan ayat ini.”

Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam sangat mencintai para
sahabat yang ikut dalam perang badar, dan mereka
memiliki keistimewaan di sisi Nabi Saw, karena perang
badar tidak sama dengan perang yang lainnya, dan
sahabat yang ikut dalam perang badar diberi gelar
dengan al-Badry.

yaitu orang yang pernah ikut dalam perang
badar, berbeda dengan perang-perang lainnya tidak ada
penyebutan sahabat yang ikut dalam perang uhud
dengan al-uhudy dan orang-orang yang ikut dalam
perang khondaqg dengan al-khondaqy, oleh karena itu

Allah Swt menamakan perang badar dengan e)—)

g\j)sj\ “hari pembeda”, karena hari itu adalah hari
yang istimewa dalam Islam. Dan para sahabat
bertingkat-tingkat kemuliaannya, dan di antara yang
paling mulia adalah yang ikut serta dalam perang
badar.*®

Ada dua bacaan dalam firman-Nya (s—3
U:“S,M\ “di majelis-majelis™:

Bacaan pertama: yaitu seperti yang kita dapati
dalam mushaf kita yaitu dengan bentuk jamak “di
majelis-majelis”, dan ini adalah giraah (bacaan) dengan
riwayat dari Ashim, dan ini memberikan faedah
keumuman, yaitu di majelis apapun yang merupakan
majelis kebaikan jika dikatakan kepadanya untuk
melapangkan tempat duduk maka hendaknya dia
melapangkan, walaupun sebab turunnya di majelis

> Muslim bin al Hajjaj bin Muslim bin Khausyaz Al Qusyairi An
Naisaburi, Al-Musnad Ash-Shahih Al-Mukhtashar Minas-Sunan Bin-Naqli Al-
'Adl Anil AdI'An Rasulillah, (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), hal. 254.

** Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’  liahkam  al-Qur’an wa al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 287.
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Nabi Saw akan tetapi ini dibawa kepada makna
umum.®

Bacaan kedua: yaitu dengan bentuk tunggal Lf

u;“-;.;:d\ “di satu majelis”, dan O di sini ada dua
penafsiran, bisa jadi J! di sini lil *ahd dan bisa juga J
di sini untuk al-istighraq. Perbedaan keduanya adalah
J 1il >ahd untuk sesuatu yang telah diketahui, jika kita
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
“tersebut” sehingga artinya “majelis tersebut”, dan ini
seperti firman Allah Swt :

Gl \uses&_mu Y 35 &30 Gl

S
O35l H38 08 (and Yj—uu ua—wﬂ u—‘l

“Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang
Rasul (Muhammad) kepada kamu, yang menjadi saksi
terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus
seorang Rasul kepada Fir‘aun. Namun Fir‘aun
mendurhakai Rasul itu, maka Kami siksa dia dengan
siksaan yang berat.” OS. Al-Muzzammil: 15-16%

Dan dalam firman-Nya u;—“—)ﬂgr\*é‘d

d}—’ujl\ “Namun Fir‘aun mendurhakai Rasul
tersebut”, dan O di sini bukan untuk al-istighraq
sehingga  diartikan  dengan  “Namun  Fir‘aun
mendurhakai seluruh Rasul”, karena J! di sini untuk al-
‘ahd sehingga terjemah yang lebih tepat adalah
“Namun Fir‘aun mendurhakai Rasul tersebut” (yaitu
Nabi Musa a.s). Adapun O lil istighraq jika kita
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan

* Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’ liahkam  al-Qur'an  wa  al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 289.

' Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, hal. 564 .
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“seluruh” sehingga artinya “seluruh majelis, dan ini
seperti firman Allah Swt dalam 564 surah al-ashr,

|l Gl 3 nd iy &) il
|32l 555 Gy 1 3l 55 culadl ) 1 s Lt

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasihati supaya menaati kebenaran dan nasehat
meiggsihati supaya menetapi kesabaran.” QS. Al-Ashr:
1-3

Dalam ayat ini Allah Swt menyebutkan u\

u\_..u‘/)[\ “sesungguhnya manusia itu” dalam bentuk
tunggal, akan tetapi jika diterjemahkan dengan
“sesungguhnya manusia itu” maka ini kurang pas

karena J' yang terdapat pada kata d\-w-"}“ untuk al-
istighraq sehingga ketika diterjemahkan menjadi
“sesungguhnya semua manusia”.

Maka u.d;.,d\ = jika diartikan dengan J' il
‘ahd maksudnya adalah majelis ilmu Nabi Saw, adapun
jika lil istighrag maka ini mencakup untuk semua
majelis kebaikan, namun menafsirkan J di sini untuk
al-istighraq tidak ada bedanya dengan OV lil ‘ahd,
karena jika diartikan dengan J' lil ‘ahd maka bisa
dikiaskan kepada majelis Nabi Muhammad Saw
seluruh majelis kebaikan, dan semua hukumnya sama
walaupun pembicaraannya berkaitan dengan majelis
Nabi Muhammad Saw.®®

Majelis Nabi dikiaskan kepada seluruhnya
majelis-majelis yang membawa kebaikan contohnya
dalam majelis ilmu, majelis shalat, majelis shalat ‘ied,
atau majelis rapat, sehingga jika dikatakan dalam salah

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan

Terjemahnya, 601.
8 Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur’an, hal. 288.
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satu majelis tersebut untuk melapangkan maka
hendaknya dilaksanakan, dan ini merupakan salah satu
bentuk ta’awun antara seseorang dengan saudaranya
dan juga termasuk dalam hadis.

“Tidaklah seseorang dari kalian sempurna
imannya, sampai ia mencintai untuk saudaranya
sesuatu yang ia cintai untuk dirinya”.%*

Sebagaimana kita menyukai untuk duduk ketika
bermajelis maka ketika kita melihat saudara kita yang
terlambat kita juga menyukai agar mereka duduk
sebagaimana kita duduk dan ini menunjukkan bahwa
Kita mencintai mereka.

Kemudian firman Allah Swt

R

“niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk
kalian”

Dalam ayat ini Allah Swt menyebutkan balasan

bagi orang-orang yang mau melapangkan untuk

saudaranya ketika di majelis, C—“ﬁ:‘ merupakan fi’il
majzum sebagai jawab syarat yang dari kalimat

sebelumnya yaitu ‘Jl (jika).

Maksudnya jika kita memberikan kelapangan
kepada saudara kita saat di majelis maka balasannya
adalah Allah Swt akan memberikan kita juga
kelapangan.®® Lalu kelapangan apa yang akan Allah
Swt berikan? dalam ayat ini objek tidak disebut, dan
dalam kaidah ilmu tafsir jika objek tidak
disebutkan maka memberikan faedah keumuman, dan
ini juga seperti yang disebutkan dalam surah al-
muthaffifin,

* Muslim bin al Hajjaj bin Muslim bin Khausyaz Al Qusyairi An
Naisaburi, Al-Musnad Ash-Shahih Al-Mukhtashar Minas-Sunan Bin-Naqli Al-
'Adl Anil AdI'An Rasulillah, (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), hal. 421.

® Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur’an, hal. 289.
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-
benar berada dalam (surga yang penuh)
kenikmatan, mereka (duduk) di atas dipan-dipan
melepas pandangan. Kamu dapat mengetahui dari
wajah mereka kesenangan hidup yang penuh
kenikmatan. “ QS. Al-Muthaffifin: 22-24%

Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-orang
yang baik mereka berada di atas dipan-dipan mereka
dalam keadaan sedang memandang, namun tidak
disebutkan apa yang sedang mereka pandang, namun
Allah Swt hanya menyebutkan dampak dari apa yang

mereka pandang e—'—*—m °J—~4-\ a@-ﬁjé uﬁ u)’—’
“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka
kesenangan hidup yang penuh kenikmatan”.

Para ulama mengatakan bahwasanya ini untuk
menunjukkan keumuman yang mereka pandang
mencakup segala pandangan kebaikan, entah mereka
bahagia karena memandang wajah Allah Swt, atau
karena memandang nikmat surga.

karena memandang orang tua dan saudara-
saudara mereka yang masuk surga, atau karena mereka
bahagia karena memandang pelayan-pelayan yang
begitu indah, atau karena mereka melihat istri-istri
mereka bersama mereka, yang intinya ketika objek di
dalam al-Quran tidak disebutkan maka ini memberikan
faedah keumuman. ©’

Maka begitu juga dalam firmannya <) Z

éﬁ “niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk
kalian”, di sini tidak disebutkan apa yang akan Allah

e al )5 ~\1\u\
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® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan

Terjemahnya, hal. 588.

 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al
Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu, Jilid 17 hal. 287.
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Swt lapangkan? Maka para ulama mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah melapangkan secara umum,
entah itu melapangkan dalam urusan dunia,
melapangkan urusan akhirat.

Melapangkan rezeki, melapangkan ketika di
dalam kubur, bahkan An-Nasafy dalam Kkitabnya at-
Taysir fit-Tafsir menyebutkan bahwa ada ulama yang
menafsirkan bahwa Allah Swt akan memberikan
kelapangan pada akhlak kalian, yaitu akhlak kalian
akan semakin indah karena kalian berakhlak mulia
kepada orang lain.®®

Contoh sederhana bagaimana Allah Swt
memberikan kelapangan dada dada kita ketika kita
berbuat baik kepada orang lain yaitu, misalnya saat
shalat jum’at kita berada di shaf yang padat, lalu kita
melihat ada orang datang terlambat dan sedang
kesusahan mencari shaf untuk shalat, lalu dengan
perhatian kita terhadapnya Kkitapun melapangkan
untuknya tempat duduk agar dia bisa masuk kedalam
shaf.

Maka niscaya kita akan merasakan bagaimana
Allah ketika itu juga memberikan kelapangan dan
kebahagiaan di hati kita, karena kita telah
membahagiakan orang tersebut dengan memberikan
kelapangan kepadanya. Ini contoh Allah Swt
memberikan kebahagiaan kepada kita ketika Kkita
berbuat baik kepada orang lain walaupun perkara
tersebut adalah perkara yang ringan.

Berbeda dengan orang yang saat melihat
saudaranya terlambat malah menyempitkan tempat
duduknya agar orang tersebut tidak mendapatkan
tempat duduk, maka ketika orang yang terlambat tetap
memaksa untuk bisa duduk maka orang yang
menyempitkan tempat duduk tersebut akan mendapati
di hatinya rasa kesal, malah menyempitkan tempat

*® Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’  liahkam  al-Qur’an wa al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 288.
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duduk maka Allah akan memberikan juga rasa sempit
di dadanya.

Jadi jika kita melapangkan untuk orang lain
maka Allah Swt juga akan melapangkan untuk Kita,
dan contoh ini adalah contoh yang ringan karena hanya
sekedar melapangkan dalam majelis hanya tinggal kita
mengubah posisi kita sedikit untuk melapangkan
majelis agar yang lain bisa bermajelis bersama kita
maka Allah Swt memberikan kelapangan kepada kita.*®

Al-Qurthubi  menyebutkan dalam tafsirnya
bahwa jika seseorang telah datang dalam suatu majelis
dan duduk maka dilarang bagi orang yang lain untuk
memerintahkannya untuk berdiri lalu beliau duduk di
tempat orang tersebut,”® karena hal ini telah Nabi Saw
larang, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah
hadis
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“Janganlah salah satu dari kalian menyuruh
saudaranya berdiri pada hari Jum’at dari tempat
duduknya lalu ia duduk ditempatnya itu, tetapi
katakanlah kepadanya; lapangkanlah!” "

Maka tidak boleh bagi kita untuk membuat
seseorang berdiri dari tempat duduknya karena orang
yang terlebih dahulu datang dia lebih berhak untuk
duduk di tempat duduknya, namun jika kita ingin
duduk , maka kita boleh untuk mengatakan kepadanya
agar melapangkan tempat sehingga kita bisa duduk.

Orang-orang Yyang terlambat datang maka
hendaknya mereka duduk di tempat-tempat yang

® Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’ liahkam al-Qur'an wa al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 298.

" Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’ liahkam  al-Qur'an wa  al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 298.

Y Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al
Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), Juz 6 hal. 80.
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kosong, yaitu ketika orang-orang yang duduk telah
melapangkan bagi mereka dengan cara maju, maka
orang-orang yang terlambat tersebut hendaknya duduk
di belakangnya.

Bukan dengan cara mereka maju ke depan
meloncati dan melangkahi pundak-pundak orang-orang
yang sedang duduk karena ini tidak beradab, akan
tetapi mereka duduk di penghujung majelis ketika
orang-orang yang duduk telah merapat ke depan.”

Imam Al-Qurthubi juga membahas dalam
tafsirnya bahwa seseorang tidak boleh memesan dan
memboking tempat di masjid atau tempat tertentu,
contohnya ketika seseorang ingin mendapatkan shaf
pertama dalam shalat maghrib.

Lalu dia memboking tempat tersebut dengan
cara meletakkan sajadah sejak waktu ashar lalu dia
pergi agar ketika telah datang waktunya dia
mendapatkan shaf pertama, maka ini diharamkan
karena hal tersebut menyebabkan tempat yang
diboking tersebut menjadi tidak bisa dimanfaatkan.”

Lain halnya jika hanya keluar sebentar karena
ada hajat/kebutuhan, lalu beliau meletakan sesuatu di
tempat duduknya (untuk menandakan bahwa ia akan
kembali) maka dia lebih berhak untuk duduk di
tempatnya tersebut dan tidak boleh orang lain untuk
menduduki tempatnya, dengan syarat dia hanya keluar
dalam waktu sebentar.

Adapun jika beliau keluar dalam waktu yang
lama lalu meletakkan sesuatu pada tempat duduknya
agar orang lain tidak bisa duduk di tempatnya maka
perbuatan tersebut tidak boleh, dan untuk orang lain
boleh mengambil tempatnya.

Permasalahan yang juga disebutkan oleh imam
Al-Qurthubi jika seseorang ingin mendapatkan shaf

72" Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami'liahkam  al-Qur’an  wa  al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 288.

7 Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’  liahkam al-Qur'an wa al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 297.
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pertama yang dekat dengan gurunya, lalu dia mengirim
orang lain entah itu pembantu atau budaknya agar lebih
dahulu duduk di shaf pertama tersebut lalu ketika
tuannya datang maka beliau menggantikan tempat
duduk pembantu atau budaknya tersebut.

Imam Al-Qurthubi membolehkan hal tersebut
karena ada riwayat dari Ibnu Sirin ketika dia ingin
mendapatkan shaf pertama maka dia mengirim
budaknya untuk terlebih dahulu menduduki shaf
pertama tersebut,’* ini adalah pendapat yang
dibawakan oleh imam Al-Qurthubi dalam kitabnya.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’di
rahimahullah menjelaskan hadis ini, bahwa hadis ini
adalah hadits yang mulia yang berbicara tentang
prinsip utama yang harus dipegang oleh seluruh kaum
muslimin, yaitu mereka harus tahu bahwasanya kaum
muslimin itu adalah saudara, yang harus saling
menyayangi dan saling mencintai serta saling
mendukung.”

Satu sama lain harus berusaha untuk
memberikan kepada saudaranya apa yang dia senang
untuk diberikan kepada dirinya sendiri, serta mereka
wajib untuk berusaha merealisasikan maslahat umum
yang kembali kepada kaum muslimin secara
keseluruhan.

Ibarat sebuah bangunan, yang di mana
bangunan tersebut terdiri dari pondasi, tembok, atap
dan pintu-pintu yang tidak akan mungkin masing-
masing bisa berdiri sendiri begitu juga seorang muslim.

Begitu juga kaum muslimin mereka harus
saling mendukung dan saling berpadu untuk mencapai
kemaslahatan mereka bersama. Kemudian beliau
sebutkan bahwasanya perkara yang sifatnya fardu ‘ain

™ Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari
al-Qurthubi, Al-Jami’  liahkam  al-Qur’an wa al-Mubayyin  Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan), Jilid 17 hal. 298.

® Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, taisir Karimirrahman fi Tafsir
kalamil Manna, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1415), Jilid, 3 hal. 265.
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maka masing-masing harus berusaha
merealisasikannya, berusaha untuk menjalankannya.”

Adapun perkara yang sifatnya fadhu kifayah,
maka sebagian kaum muslimin harus tetap ada yang
menjalankan fardu kifayah tersebut, tidak boleh tidak,
maka masing-masing dia harus berusaha untuk
menjalankan kewajiban dia sesuai dengan kemampuan
dan posisinya.

Sesuai dengan peran dia di dalam tubuh kaum
muslimin dan tentunya itu bisa terjadi dengan adanya
musyawarah dan juga berusaha untuk menyatukan
tekad mengapai maslahat yang sifatnya umum untuk
kebaikan kaum muslimin.

6. Hadis pasal ke sepuluh Akhlak Makan dan Minum
cL_&Ju.s\ \_1_).1;\ d\ﬂ ‘é\ﬂlu:):a”/’ \_U.m\

U8 i G dgles ol 08

G&we\u\@i\ﬁcfbwﬁ

u» dues“jur_ \GLA@A\J o K

f};

usaesm\ e oob e 53 e
L&z Muuum‘uu;yutsuu dalia
i) Ei g eyl )

Artinya:  Berkata Imam an-Nasa’i Telah
mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin
Salamah, berkata, telah mengkhabarkan kepada kami
Ibnu Wahab, Telah mengkhabarkan kepada ku
Mu’awawiyah bin Shalih, berkata, Aku mendengar
Yahya bin Jabir, Telah menceritakan dari Migdam, bin
Ma’di Karbi Bahwa Nabi Muhammad Saw Bersabda :
Tidaklah Manusia memenuhi wadah yang lebih buruk
dari perutnya. Cukuplah bagi anak Adam itu beberapa
suap yang dapat menegakkan tulang punggungnya.
Jika memang harus melebihi itu, maka sepertiga untuk

® Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, taisir Karimirrahman fi Tafsir
kalamil Manna, Jilid, 3 hal. 265.
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makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan
sepertiga untuk nafasnya. (HR an-Nasa’i).”’

Hadits ini dijadikan landasan untuk memahami
Kiat hidup sehat dari Nabi Muhammad Saw. Ada
seorang dokter di masa silam bernama Ibnu Masawaih
ketika ia membaca hadits ini di dalam kitab Abu
Khaitsamah, 1a berkata, “Andai kaum muslimin
mengamalkan isi hadits ini, niscaya mereka akan
selamat dari berbagai penyakit”.

Kalau demikian, rumah sakit dan farmasi akan
jadi kosong. Beliau mengatakan demikian dikarenakan
berbagai penyakit disebabkan oleh perut yang terbiasa
terisi penuh. Sebagian pakar juga mengatakan, “Asal
dari berbagai penyakit adalah perut yang selalu terisi
penuh”.

Ibnu Rajab rahimahullah berkata, “Sedikit
makan itu lebih baik dari pada banyak makan. Ini lebih
manfaat  bagi sehatnya badan.”’’lbnu  Rajab
rahimahullah mengatakan, “manfaat dari sedikit makan
bagi baiknya hati adalah hati akan semakin lembut,
pemahaman semakin mantap, jiwa semakin tenang,
hawa nafsu jelek tertahan, dan marah semakin
terkendali. Hal ini berbeda dengan kondisi seseorang
yang banyak makan.” ™

Imam Syafii rahimahullah berkata, “Aku
tidaklah pernah kenyang selama 16 tahun kecuali satu
kali saja yang aku berusaha untuk mengeluarkannya.
Kekenyangan itu membuat badan menjadi sulit
bergerak, kecerdasan semakin berkurang, jadi sering
tidur, dan melemahkan seseorang dari beribadah.”®

Hadis ini menerangkan adab syari bahwa
ketika makan hendaklah sesuai kadar kebutuhan. Hadis

" Abi ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali as-Syuhairi an-
Nasa’i, Sunan an Nasa'T, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1415) Juz 6, hal. 269.

"8 Syihabuddin bin Ahmad lbnu Rajab al-Hanbali, Jaami’ Al-‘Ulum
wa Al-Hikam, (Muassasah : Ar-Risalah 1432 H), hal 468.

" Syihabuddin bin Ahmad Ibnu Rajab al-Hanbali, Jaami’ Al-‘Ulum
wa Al-Hikam, hal 469.

8 gyihabuddin bin Ahmad Ibnu Rajab al-Hanbali, Jaami’ Al-Ulum
wa Al-Hikam, hal 474.
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ini  mengingatkan agar tidak membuat perut
kekenyangan karena dampaknya adalah mudah datang
penyakit, dan mudah malas. Secukupnya dalam
mengisi perut lebih memanjangkan umur, jika memang
mau makan lebih dari cukup, jadikanlah jangan sampai
lebih dari sepertiga untuk perut®’.

Hadis ini adalah sebagai dalil bahwa Islam
sangat mengatur semua hal, termasuklah dalam makan
dan minum, dimana kandungan hadis ini memberikan
batasan terhadap seorang muslim, jika hendak makan
tidak di bolekan berlebihan, sebagaimana telah Allah
jelaskan dalam al-Qur’an surat al A’raf ayat 31:

u.\SM\L_\MYM\ \)SJMJY}‘).\ \j\}ﬁj

Artinya : dan makanlah dan minumlah, namun
jangan berlebihan sungguh Allah tidak menyukai
orang yang berlebihan.®

7. Hadis pasal ke sebelas Akhlak Ibadah, dan Akhlak
Masjid
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81 Syihabuddin bin Ahmad Ibnu Rajab al-Hanbali, Jaami’ Al- ‘Ulum
wa Al-Hikam, hal 469.

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, hal. 153.
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Artinya: Berkata Ibnu Khuzaimah, Telah
menceritakan kepada kami al-Fudhail bin Ya kub al-
Jazariy, Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul
a’la, Telah menceritakan kepada kami Muhammad
yaitu Ibnu Ishaq, Telah menceritakan kepadaku Sa’id
bin Abi Sa’id dari Ayahnya, dari Abi Hurairah
berkata kami shalat Zuhur dengan Rasulullah Saw
maka Nabi Muhammad Saw bersabda sesungguhnya
salah seorang diantara kamu apabila berdiri dalam
shalat maka sesungguhnya ia sedang bermunajat
dengan Allah, maka perhatikanlah bagaimana dia
bermunajat  dengan  Allah, Allah  selalu
memperhatikan, dan melihat engkau sebagaimana
engkau melihat kedua tanganmu (HR 1lbnu
Khuzaimah).®

Hadis ini sebagai penegas bahwa masjid itu
adalah tempat orang beribadah, atau dengan kata lain
adalah tempat sujud, tentu dalam hal ibadah seseorang
harus menjaga akhlaknya, tidak boleh sekehendaknya
saja.

8. Hadis pasal ke empat belas keutamaan menjaga diri
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Artinya: Berkata Imam al-Bukhari, Telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah
al-Awsiy, Telah menceritakan kepada kami Ibrahim

8 Abu Bakar bin Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah bin al-
Mughirah bin Shalih bin Bakar, Shahih lbnu Khuzaimah, (al-Maktabah al-
Islamiy : Beirut 1429), Juz 4 hal. 311.
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bin Sa’id, dari Ibnu Syihab, dari ‘Ali bin Husin,
bahwasanya Nabi Muhammad Saw ketika mereka
ingin mengantarkan Shafiyah untuk pulang maka dua
orang pemuda Anshar mempercepat jalannya, maka
Nabi mengatakan santai saja dan keduanya berkata
maha suci Allah dan Rasuluallah bersabda
Sesungguhnya Syaithan menyusup kepada anak cucu
adam melalui aliran darahnya (HR Bukhari).®*

Menurut Muhammad Syakir keutamaan ‘Iffah
(menjaga diri) adalah termasuk akhlak orang-orang
yang mulia dan sifat orang orang yang baik. Oleh
sebab itu, biasakan berprilaku ‘iffah (menjaga diri),
agar menjadi suatu watak (karakter) yang tertanam
dalam jiwa. Yang termasuk ‘iffah (menjaga diri) ialah
apabila merasa puas, cukup tidak kikir dalam
memberi makanan dan minuman terhadap orang yang
sangat membutuhkannya dan kepada salah seorang
teman.

Selain itu ‘Iffah (menjaga diri) adalah sikap
yang tidak mau melirik sesuatu yang dimiliki orang
lain, maka dari itu janganlah membiasakan
memanjakan diri dalam hal makan, minum dan
kesenangan-kesenangan yang bersifat sementara”.®

Hadis ini sejalan dengan firman Allah surat al-
A’raf ayat 17
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Artinya: kemudian pasti aku akan mendatangi
mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan

8 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al
Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), Juz 9 hal. 70.

8 Muhammad Syakir al-Iskandariyah, Wasaya Al-Aba’ Li Abna’, hal
41.



96

dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur.

Ibnu Abu Talhah dalam riwayat Al-Aufi, yang
kedua-duanya dari lbnu Abbas menyebutkan bahwa
dari muka mereka artinya dari arah dunia mereka. Dari
belakang mereka artinya urusan akhirat mereka, dari
kanan mereka artinya dari arah kebaikan-kebaikan
mereka, dan dari kiri mereka artinya dari arah
kejahatan-kejahatan mereka.

Sa'id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari
Qatadah, bahwa setan datang dari arah depan mereka,
lalu memberitahukan kepada mereka bahwa tidak ada
hari berbangkit, tidak ada surga, dan tidak ada neraka.
Setan datang dari arah belakang mereka, yakni dari
urusan duniawi mereka, lalu setan menghiasinya
dengan hiasan yang indah dan menganjurkan mereka
untuk memakainya.®®

Setan datang dari kanan mereka, yakni dari
arah kebaikan-kebaikan mereka, lalu setan meng-
halang-halangi mereka dari kebaikan-kebaikan itu.
Setan datang dari arah kiri mereka, lalu ia menghiasi
kejahatan dan kemaksiatan hingga menjadi tampak
indah, kemudian menyeru mereka untuk mengerjakan-
nya dan memerintahkan mereka untuk melakukannya.
Hai anak Adam, setan mendatangimu dari semua
penjuru, hanya saja setan tidak dapat mendatangimu
dari arah atasmu, dia tidak mampu menghalang-
halangi mu.

Mereka berkata: SubhanaAllah ya Rasulullah),
yaitu Allah membersihkan atau mensucikan para
rasulnya dari tuduhan-tuduhan yang tidak seharusnya
atau hal demikian menjadi sebuah kiasan atas
ketakjuban dari perkataan Rasulullah bahwa ini
adalah shafiyyah. Dan diriwayatkan pula dari Hasyim

% Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’anil
‘Adzim, juz 3, hal 395.
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bahwa mereka berkata, Ya Rasulullah apakah kami
memikirkanmu selain kebaikan?.?’

(Dikatakan: Sesungguhnya setan mengalir dari
manusia seperti mengalirnya darah). Dikatakan bahwa
itu jelas dan bahwa Allah Swt berkuasa atas itu, dan
dapat dianalogikan karena banyaknya godaan dan
bisikan setan sehingga setan tidak terpisah dari
manusia sebagaimana manusia tidak terpisah dengan
darahnya. Dan dikatakan: bahwa saya takut setan akan
membisikkan sesuatu ke dalam hati anda, yaitu saya
tidak berfikiran jahat tetapi saya takut setan akan
membisikkan sesuatu yang dapat menjadikan anda
binasa.®®

Abdurrahman bin Ishag meriwayatkan dalam
,al-Fath‘, bahwa: saya tidak mengatakan kepadamu
bahwa kamu berfikiran jahat, tetapi saya mengetahui
bahwa adanya setan yang mengalir dalam darah putra
Adam. Dan dalam riwayat ini, bahwasanya Nabi Saw.
tidak menuduh keduanya berfikiran buruk tentangnya
dan akan lenyap ketika adanya keimanan mereka yang
benar dalam dirinya. Akan tetapi, dikhawatirkan setan
akan membisikkan sesuatu kepada keduanya karena
mereka tidak ma’sum, sehingga dapat mengantarkan
kepada mereka suatu kebinasaan.

Kemudian, Rasulullah Saw memberitahukan
kepada mereka untuk mencegah dengan jawabannya
dan memberikan pelajaran kepada orang yang datang
setelahnya jika terjadi hal demikian, sebagaimana
perkataan Imam Syafi’i. Adapun menurut alHakim
yang meriwayatkan dari al-Syafi‘i ketika berkumpul
dengan Ibn ‘Uyaynah, kemudian bertanya tentang
hadis ini. Al-Syafi‘i berkata: Dia hanya mengatakan
hal demikian kepada mereka karena dikhawatirkan dia

¥ Mahmud bin Muhammad Khitab al-Subki, al-Minhal al-*Azab al-
Maurud, Syarh Sunan Imam Abu Daud, Juz.X (Cet.I; Mesir: Matba‘ah al-
Istiqgamah, 1351H), hal 243.

8 Mahmud bin Muhammad Khitab al-Subki, al-Minhal al-*Azab al-
Maurud, Syarh Sunan Imam Abu Daud, hal 243.
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tidak percaya kepada mereka jika mencurigainya,
sehingga dia segera memberikan mereka nasehat
sebelum setan membisikkan sesuatu kepada mereka
yang dapat membinasakannya.®®

Nabi Saw. mengatakan bahwa Setan mengalir
dari anak Adam seperti darah, yang menjangkau hati
dan pembuluh darahnya seperti darah yang mengalir
ke seluruh tubuh. Demikianlah Setan mengalir dari
anak Adam seperti mengalirnya darah. Ulama-ulama
yang menolak pemahaman hadis di atas secara
tekstual, berpendapat bahwa diperlukan adanya
pemahaman sebagai sebuah ilustrasi dan Selain itu,
Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damasyqi
menjelaskan di dalam kitabnya Asbab al-Wurud,
bahwa tipu daya setan menyusup ke dalam hati
manusia kemudian membisikkan sesuatu hingga
menimbulkan rasa was-was. »°

Berjalan begitu cepat seperti berjalan di dalam
urat tanpa rasa apapun. Dapat pula dimaknai secara
haqgiqi, bahwa Allah berkuasa menciptakan wujud
setan yang halus agar dapat menyesatkan manusia
dengan masuk ke dalam darah. Imam Bukhari
menyebutkan didalam kitabnya, bahwa setan pada
dasarnya berada didalam hati manusia. Sehingga setan
akan mundur ketika berhadapan dengan manusia yang
mengingat Tuhannya, dan akan membisikkan sesuatu
ketika manusia itu lalai.®*

Adapun Ibnu Hajar al-Asqgalani dalam kitabnya
,Fathul Bari, bahwa hadis tersebut merupakan
konteks isti‘arah (kiasan) yakni rasa was-was adanya

# Mahmud bin Muhammad Khitab al-Subki, al-Minhal al-‘Azab al-
Maurud, Syarh Sunan Imam Abu Daud, hal 243.

*° Mahmud bin Muhammad Khitab al-Subki, al-Minhal al-Azab al-
Maurud, Syarh Sunan Imam Abu Daud, hal 244.

! |bnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damasyqji, Asbabul Wurud,
Juz.1, (Cet.XIIl; Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hal 453.
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setan sampai ke seluruh badan seperti perjalanan darah
di dalam tubuh.*

Ibnul Jauzi mengutip pendapat Al-Khathabi di
dalam bukunya, berkata: bahwa, hadis ini di dalamnya
terkandung ilmu, berupa anjuran agar manusia
bersikap waspada terhadap segala hal yang tidak
disukai yang berasal dari pradugapraduga yang
melintas didalam hati, dan hendaknya manusia
memohon keselamatan, dengan membebaskan diri dari
keragu-raguan.*®

Berkaitan dengan peristiwa yang demikian, ini
juga ada riwayat dari as-Syafi’l, dia berkata: Nabi Saw
khawatir ada sesuatu yang menyusup kedalam hati
kedua sahabat itu, lalu keduanya menjadi kufur. Beliau
bersabda seperti itu, karena rasa kasihan terhadap
keduanya, bukan dimaksudkan untuk membela diri

Selain itu, Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi
ad-Damasyqgi menjelaskan di dalam kitabnya Asbab
al-Wurud, bahwa tipu daya setan menyusup ke dalam
hati manusia kemudian membisikkan sesuatu hingga
menimbulkan rasa was-was. Berjalan begitu cepat

seperti berjalan di dalam urat tanpa rasa apapun.

Dapat pula dimaknai secara haqigi, bahwa
Allah berkuasa menciptakan wujud setan yang halus
agar dapat menyesatkan manusia dengan masuk ke
dalam darah. Imam Bukhari menyebutkan didalam
kitabnya, bahwa ,setan pada dasarnya berada didalam
hati manusia. Sehingga setan akan mundur Kketika
berhadapan dengan manusia yang mengingat

%2 |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari, Juz. XXXV, (Cet.IV; Jakarta:
Pustaka Azzam, 2009) , hal. 170.

% Ibnul Jauzi, Perangkap Setan, (Cet.XI; Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2010), hal. 58.
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Tuhannya, dan akan membisikkan sesuatu ketika
manusia itu lalai®.”*

9. Hadis pasal ke delapan belas keutamaan mencari
Rezki yang disertai tawakkal, serta Zuhud
e GRS LRA) 2Rk G Aadl s
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Artinya:Berkata Ima al-Bukhari, Telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad
al-Makkiy, Telah menceritakan kepada kami ‘Amru
bin Yahya, dari kakeknya, dari Abi Hurairah RA, dari
Nabi Muhammad Saw Bersabda : Tidak seorang pun
yang diutus oleh Allah sebagai Nabi melainkan ia
pernah mengembala kambing para sahabat bertanya
engakau Juga ? Beliau menjawab Ya aku pernah
mengembala kambing pendudduk mekkah dengan
upah beberapa girat (HR Bukhari).*®
Kenapa = sampai para nabi  menjadi
penggembala kambing? Ibnu Hajar menyebutkan
bahwa hikmah di balik penggembalaan kambing
sebelum masa kenabian tiba adalah agar mereka
terbiasa mengatur kambing yang nanti dengan
sendirinya akan terbiasa menangani problematika
umat manusia.”

** Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damasygqi, Asbabul Wurud,
Juz.1, hal. 453.

% Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al
Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu (Dar : at-Thugan Najah Mesir 1422 H), Juz 3 hal. 88.

% |bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari, Juz. 4, hal. 170.



101

Kalau sukses menggembala kambing, maka
nantinya akan mudah mengatur manusia kelak saat
menjadi seorang nabi.

Dengan menggembala kambing akan dilatih
untuk sabar dalam menyantuni dan mengayomi.
Karena ketika kambing dalam jumlah banyak lantas
terpisah, maka harus ada kemampuan untuk mengatur
kambing-kambing tersebut karena ada yang sifatnya
taat dan ada yang membangkang. Maka ada
pengalaman mengatur orang yang punya tabiat yang
berbeda.”’

Menunjukkan sifat tawadhu’ dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena beliau mau
mengungkap masa lalu beliau yang hanyalah orang
biasa. Biasanya jika seseorang dahulu miskin dan
susah, kalau memiliki sifat sombong saat ini, ia tidak
akan mau mengungkit masa lalunya.

Nabi Muhammad Saw menjadi penggembala
kambing untuk mengajarkan bahwa seorang dai itu
baiknya tidak bergantung pada orang lain. Seorang
dai harus punya pekerjaan untuk mendukung nafkah
diri dan keluarganya.

Karena jika seseorang bergantung kepada
orang lain, dakwahnya bisa jadi ada basa-basi. Karena
bayaran, seorang dai akhirnya tidak boleh
menyampaikan kebenaran karena harus
menyesuaikan pada pesanan jamaah.”

Menurut imam Abu Qasim al-Qusyairi,
tawakkal adalah memasrahkan setiap perkara kepada
Allah. Pendapatnya bahwa pasrah kepada Allah

%7 Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari, Juz. 4, hal. 170.
% Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari, Juz. 4, hal. 170.
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bermakna memilih menjadikan Allah sebagai dzat
yang memutuskan hasil dari setiap perkara yang di
hadapi seorang hamba.”

Ada dua syarat tawakkal menurut Abu Qasim
al- Qusyairi yaitu :

1. Memilih bersandar kepada Allah dalam
segala keadaan dan kondisi ia tidak bergantung
kepada selain Allah. la tidak meminta perlindungan
kepada selain Allah. Abu Qasim al- Qusyairi
menyerupakan seorang yang sungguh-sungguh
tawakkal kepada Allah dengan seorang bayi yang
tidak mengenali agapun kecuali kasing saying dan
perhatian ibunya.*

2. Berpegang teguh menaati setiap perintah
Allah, ikhlas dalam beribadah serta menjauhi setiap
larangan Allah, Abu Qasim al- Qusyairi mengatakan,
“Barang siapa yang berserah diri kepada Allah maka
ia harus menyerahkan dirinya untuk taat kepada Allah
dan ia harus menjaga dirinya dari durhaka kepada
Allah dalam setiap waktu”.'*"

Hadis pasal ke Sembilan belas keutamaan ikhlas
dengan Niat Lillahi Ta’ala dalam setiap amal
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hal. 163.

hal. 164.

hal.165.

% Abu al-Qasim Abdul Karim al-Qusyairi, Ar-Risalah Qusyairiyah,
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Abu al-Qasim Abdul Karim al-Qusyairi, Ar-Risalah Qusyairiyah,

Abu al-Qasim Abdul Karim al-Qusyairi, Ar-Risalah Qusyairiyah,),
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Artinya: Berkata Imam al-Bukhari Telah
menceritakan kepada kami al-Humaid ‘Abdullah bin
Zubair berkata Telah menceritakan kepada kami
Sufyan, berkata telah menceritakan kepada kami
Yahya bin Sa’id al-Anshari, berkata, Telah
mengkhabarkan kepadaku Muhammad bin Ibrahim
at-Tamiy, Bahwasanya mendengar ‘Alagah bin
Waqqas al-Laitsi, berkata, aku mendengar ‘Umar Bin
al-Khattab, RAdari mimbar berkata Aku mendengar
Rasulullah Saw bersabda : Sesungguhnya semua
amal itu tergantung kepada niatnya, dan setiap
perkara tegantung kepada keinginannya, maka siapa
yang hijrahnya karna Allah maka akan mendapatka
Allah dan Rasulnya, dan siapa yang hijrah untuk
dunia atau untuk menikahi perempuan maka hanya
akan mendapatkan sesuai  keinginannya (HR
Bukhari). %2
Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang
niat ini di awal kitab shahihnya sebagai mukadimah
kitabnya, di sana tersirat bahwa setiap amal yang
tidak diniatkan karena mengharap wajah Allah adalah
sia-sia, tidak ada hasil sama sekali baik di dunia
maupun di akhirat.'%®
Al Mundzir menyebutkan dari Ar Rabi’ bin
Khutsaim, ia berkata, “Segala sesuatu yang tidak
diniatkan mencari keridhaan Allah ‘Azza wa Jalla,

192 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, al-Jami’ al

Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min Umuri Rasulillahi Saw wa Sunanuhu
wa ayyamuhu, hal. 6.

'% Sulaiman bin Muhammad Al Luhaimid, Syarhul Arba’in An
Nawawiyyah, (Beirut: Dar al-Maktabah al-Islamiyah), hal. 13.


https://muslim.or.id/64-apakah-allah-memiliki-wajah.html

104

maka akan sia-sia”. Abu Abdillah rahimahullah
berkata, “Tidak ada hadits-hadits Nabi Saw yang
lebih banyak, kaya dan dalamnya faedah daripada
hadits ini”.

Abdurrahman bin Mahdiy berkata, “Kalau
seandainya saya menyusun Kkitab yang terdiri dari
beberapa bab, tentu saya jadikan hadits Umar bin Al
Khattab yang menjelaskan bahwa amal tergantung
niat ada dalam setiap bab”.

Mayoritas ulama salaf berpendapat bahwa
hadits tentang niat ini sepertiga Islam. Mengapa
demikian? Menurut Imam Baihaqi, karena tindakan
seorang hamba itu terjadi dengan hati, lisan dan
anggota badannya, dan niat yang tempatnya di hati
adalah salah satu dari tiga hal tersebut dan yang
paling utama.

Pada Hadits ini, kalimat “Segala amal hanya
menurut niatnya” yang dimaksud dengan amal disini
adalah semua amal yang dibenarkan syari’at,
sehingga setiap amal yang dibenarkan syari’at tanpa
niat maka tidak berarti apa-apa menurut agama

islam.*%

Tentang sabda Rasulullah, semua amal itu
tergantung niatnya” ada perbedaan pendapat para
ulama tentang maksud kalimat tersebut. Sebagian
memahami niat sebagai syarat sehingga amal tidak
sah tanpa niat, sebagian yang lain memahami niat
sebagai penyempurna sehingga amal itu akan
sempurna apabila ada niat.'%

Kedua : Kalimat “dan setiap orang hanya
mendapatkan  sesuai niatnya” oleh Khathabi
dijelaskan bahwa kalimat ini menunjukkan pengertian

% Sulaiman bin Muhammad Al Luhaimid, Syarhul Arba’in An

Nawawiyyah, hal. 13.
% Sulaiman bin Muhammad Al Luhaimid, Syarhul Arba’in An
Nawawiyyah, hal. 14.


https://muslim.or.id/20589-biografi-imam-al-baihaqi.html

105

yang berbeda dari sebelumnya. Yaitu menegaskan sah
tidaknya amal bergantung pada niatnya.

Ketiga : Kalimat “Dan Barang siapa berhijrah
kepada Allah dan Rosul-Nya, maka hijrahnya kepada
Allah dan Rosul-Nya” menurut penetapan ahli bahasa
Arab, bahwa kalimat syarat dan jawabnya, begitu
pula mubtada’ (subyek) dan khabar (predikatnya)
haruslah berbeda, sedangkan di kalimat ini sama.

Karena itu kalimat syarat bermakna niat atau
maksud baik secara bahasa atau syari’at, maksudnya
barang siapa berhijrah dengan niat karena Allah dan
Rosul-Nya maka akan mendapat pahala dari hijrahnya
kepada Allah dan Rosul-Nya '%.

Hadis ini memang muncul karena adanya
seorang lelaki yang ikut hijrah dari Makkah ke
Madinah untuk mengawini perempuan bernama
Ummu Qais. Dia berhijrah tidak untuk mendapatkan
pahala hijrah karena itu ia dijuluki Muhajir Ummu

Qais.

% Sulaiman bin Muhammad Al Luhaimid, Syarhul Arba’in An

Nawawiyyah, hal. 15.



